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ABSTRAK 
 

Internet menjadi sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi di masa modern 
seperti saat ini, termasuk bagi orang tua, remaja, dan anak-anak. Saat ini, layanan 
internet mudah diperoleh melalui banyak penyedia layanan internet Internet Service 
Provider (ISP) di Indonesia, baik Badan Usaha Milik Negara (BUMN) maupun 
swasta. Namun, sering terjadi masalah terkait harga dan keterbatasan variasi paket 
yang ditawarkan oleh Internet Service Provider (ISP). Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk merancang dan membangun jaringan internet dengan sistem 
Point-to-Point Protocol Over Ethernet (PPPoE) dan Per Connection Queue (PCQ) 
guna memberikan keamanan dan kelancaran dalam beraktivitas di internet. 
Manajemen atau pengendalian terhadap jaringan internet sangatlah penting, 
terutama dalam pengaturan penggunaan bandwidth. Penggunaan bandwidth 
merupakan aspek yang krusial dalam penggunaan internet, dan untuk memenuhi 
kebutuhan ini, diperlukan manajemen bandwidth yang efektif. Tujuannya adalah 
agar setiap pengguna aktif dalam jaringan tidak saling mengganggu satu sama lain. 
Oleh karena itu, diperlukan metode manajemen bandwidth untuk membatasi dan 
membagikan bandwidth secara merata di antara pengguna. 

  

Kata Kunci: Internet, PPPoE, PCQ, Keamanan Koneksi, MikroTik 
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ABSTRACT 
 

Internet has become a necessity that must be fulfilled in modern times like 
today, including for parents, teenagers, and children. Currently, internet services 
are easily available through many Internet Service Providers (ISPs) in Indonesia, 
both state-owned enterprises (SOEs) and private companies. However, there are 
often problems related to the price and limited variety of packages offered by 
Internet Service Providers (ISPs). Therefore, this research aims to design and build 
an internet network with Point-to-Point Protocol Over Ethernet (PPPoE) and Per 
Connection Queue (PCQ) systems to provide security and smoothness in internet 
activities. Management or control of internet networks is very important, especially 
in managing bandwidth usage. Bandwidth usage is a crucial aspect of internet 
usage, and to fulfill this need, effective bandwidth management is required. The 
goal is that every active user on the network does not interfere with each other. 
Therefore, a bandwidth management method is needed to limit and distribute 
bandwidth fairly and evenly among users. 

 

  

Keywords: Internet, PPPoE, PCQ, Secure Connection, MikroTik 
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	5.1 Kesimpulan
	Telah berhasil dilakukan perancangan dan mengimplementasikan sebuah solusi jaringan komputer yang efektif dan terstruktur dengan menggunakan metode Point-to-Point Protocol over Ethernet (PPPoE) dan Per Connection Queue (PCQ) pada sistem operasi Mikr...
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	5.2 Saran
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